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ABSTRAK 

Noor Syifa Amaliah Azizah. 190103020235. Terapi Qur`ani Yang Dipraktikkan 

Oleh KH Imam Ghozali di Desa Anjir Serapat Barat Kabupaten 

Kapuas. Pembimbing 1 Drs. H. Basrian M. Fil. I. dan pembimbing 

2 Najib Irsyadi, S.Th. I, M. Hum. Pada program studi Ilmu Al-

Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 2023. 

Kata Kunci: Terapi Qur`ani, KH Imam Ghozali, Pengobatan Jasmani dan Rohani. 

Ada banyak sekali fungsi Al-Qur`an yang dapat digunakan oleh manusia, 

salah satunya adalah sebagai syifa’ atau obat, sebagaimana yang telah dijelaskan 

dalam surat Al-Isra ayat 82. Akan tetapi dalam penggunaan ayat Al-Qur`an sebagai 

obat ini pasti memiliki berbagai macam cara. Salah satunya adalah terapi Qur`ani 

atau yang lebih sering dikenal dengan ruqyah. Ruqyah ini dilaksanakan dengan 

berbagai ketentuan dan syarat yang harus dipenuhi agar tidak terjerumus kepada 

perbuatan syirik, baik dipenuhi oleh pasien ataupun yang me-ruqyah.  

Oleh karena itu, disini penulis tertarik untuk membahas tentang salah satu 

fenomena living Qur’an yang terkait pada praktik pengobatan terapi Qur`ani di 

Desa Anjir Serapat Barat Kabupaten Kapuas. Dalam penelitian ini, penulis akan 

mencari tahu mengenai apa saja ayat-ayat yang digunakan oleh KH Imam Ghozali 

dalam pelaksanaan praktik terapi Qur`ani dan bagaimana cara beliau memilih ayat-

ayat tersebut, serta menjelaskan bagaimana pelaksanaan praktik terapi Qur`ani dan 

menjelaskan pemahaman KH Imam Ghozali terhadap ayat-ayat tersebut.  

Adapun penelitian ini dilakukan dengan mengambil jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dan pendekatan living Qur’an dengan metode pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara dengan informan utama yaitu KH Imam Ghozali 

dengan lokasi penelitian di rumah beliau yang bertempatkan di Desa Anjir Serapat 

Barat Km. 9 Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah serta akan dilakukan 

analisis data dengan cara mengumpulkan dan mengelompokkan data-data yang 

telah didapatkan serta mengambil kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

Adapun ayat-ayat yang digunakan oleh KH Imam Ghozali dalam terapi 

Qur`ani adalah Al-Fâtihah, QS. Al-Baqarah [2]: 1-4, 163-164, 255, 284-286, QS. 

Ali-Imr�̂�n [3]: 1-5, 18, QS. Al-An’�̂�m [6]: 1-4, QS. Al-A’r�̂�f [7]: 54, QS. Al-Isr𝑎 ̂ 
[17]: 81-82, QS. Al-Mu’min�̂�n [23]: 116, QS. As-Sh�̂�ff�̂�t [37]: 1-5, QS. Al-Hasyr 

[59]: 21-24, QS. Al-Jinn [72]: 1-3, surat Al-Ikhl�̂�s, surat Al-Falaq, surat An-N�̂�s, 

dan ayat tujuh yaitu QS. At-Taubah [9]: 51, QS. Y�̂�nus [10]: 107, QS. Hûd [11]: 6, 

56, QS. Al-‘Ankab�̂�t [29]: 60, QS. F�̂�thir [35]: 60, dan QS. Az-Zumar [39]: 38. 
Sedangkan cara beliau memilih ayat-ayat tersebut adalah dengan melalui ijazah dari 

guru dan berdasarkan pemahaman beliau mengenai ayat-ayat tersebut dengan 

menekankan pemahaman tiga tauhid, yaitu tauhid ulûhiyyah, rubûbiyyah dan 

`ubûdiyyah, serta praktik terapi Qur`ani dengan metode membacakan ayat-ayat Al-

Qur`an secara langsung kepada pasien, membacakan pada air dan menekan anggota 

tubuh pasien yang sakit dengan syarat-syarat tertentu.
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7. Bapak H. Hanafi S.Th.I, M.A, dan para staf TU yang telah membantu dalam 

urusan yang berkaitan dengan syarat sidang. 
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Ulfah, S.Pd.I, ketiga saudara tercinta, M. Ihya Ulumiddin, M. Badali Fikri 
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memberikan waktu dan semangatnya untuk penulis menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik dan tepat waktu. 
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teman lain yang banyak memberikan motivasi selama penulisan skripsi ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ’ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

  :   Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ
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Kata sandang: Contoh: )الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, لدِّيْ وَن(ا ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan لضَّرُوْرةَ(ا) 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يِـَ  Ai 
a dan i 

وِـَ  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَِ

 Î i dengan topi di atas بِِ

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِـّ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 
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yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata )َالضَّرُوْرة(ِ  tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِْ قَة 1

سْلَامِيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِعَةالِْْ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat diterapkan 

dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau 

cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالْأُسْتَاذُِ

 tsabata al-ajru ثَ بَتَِالْأَجْرُِ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةالْعَصْريَِّة

ةأَشْهَدُأَنِْلاإَلِهَِإاِلاَّاللِّٰ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَمَلِكِالصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُِاللِّٰ

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعقْلِيَّه

ِالِْسْتِطْلَاع   ’hub al-istithlâ حُبُّ

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَادَّةالْمَصْنُ وْعَةمِنَالْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُِالْعَيْنِ

 musâhamah-al الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنِِْسَلَكَِترَِِيْ قًا
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